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Dari waktu ke waktu, masalah lingkungan menjadi sebuah topik penting, 

khususnya dalam karya sastra. Sejak zaman nenek moyang kita, hutan adalah salah 

satu elemen terpenting di bumi. Perubahan kawasan hutan menjadi kawasan non-

hutan membawa kita dalam kerusakan lingkungan yang menyedihkan. Hal tersebut 

memengaruhi banyak aspek di planet kita, mulai dari keanekaragaman hayati, 

perubahan iklim, dan hutan. Salah satu karya sastra yang mengangkat masalah 

tersebut adalah novel berjudul Sang Peramal karya Chandra Bientang. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara manusia dan alam yang ada di 

dalam novel milik Chandra Bientang yang berjudul Sang Peramal. Sang Peramal 

adalah sebuah karya fiksi yang secara ekologis dan ilmiah membahas tentang alam 

dan menggambarkan masalah lingkungan seperti penebangan hutan. 

Analisis penelitian ini menggunakan teori ekokritik karena fokus dari 

penelitian ini adalah hubungan antara manusia dan alam. Lebih spesifik, penelitian 

ini menggunakan teori ekokritik milik Greg Garrard, yang berfokus pada aspek 

Konservasi hutan dan konsep kehutanan. Data-data diambil dari kata, dan kalimat 

dalam novel Sang Peramal karya Chandra Bientang yang diterbitkan pada tahun 

2020. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek konservasi hutan dalam novel 

Sang Peramal karya Chandra Bientang adalah perbedaan antara kehidupan 

perkotaan dan pedesaan yang digambarkan di lahan pertanian milik Imar. 

Selanjutnya, masalah deforestasi juga digambarkan di dalam novel ini bersama 

karakter-karakter yang berusaha melindungi hutan. Selain itu, ada juga masalah 

waktu, seperti nostalgia yang berhubungan dengan ingatan masa lalu, dan yang 

membahas harapan terhadap masa depan yang lebih baik. Memiliki pemahaman 

yang mendalam terhadap alam, menghormati alam, dan menggalang gerakan nyata 

untuk melestarikan alam yang merujuk pada penanaman pohon, pelestarian hutan. 

dan bergabung dalam aksi protes menentang deforestasi. 
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